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Abstracttt 

Theeresultssoffthissstudyyareetooreveallhowwtheeprocedureeinnanalyzi

ng theeprocesssofftaking.the policy offappointment offtheeatiahu country Raja 

based on the local adat system of the siwalalat district with a qualitative method in 

a strong foundation through observation and interviews withhlocal figures inn 

theecountry offatiahu 

From.theeresults.offresearch.in.the.State.of.Atiahu, Siwlalat District, East 

Seram Regency, Maluku Province has a lot of potential Local Wisdom that can be 

developed and can be utilized optimally by the government of Atiahu, 

oneeoffwhichhissto preserve theelocal culture offAtiahuuState, which is always to 

remember and understand true meaning of customs in Atiahu country, and always 

contributing to the body or organization that is directly related to local 

government, the inhibiting factor in the process of adopting a policy of adoption 

of a king based on the local customary system of the Atiahu State a local 

government people who have been following the local adat system, one of which 

is in the country of Atiahu, Siwalalat District, East Seram Regency, Maluku 

Province. 

Keywords: Policy Making, Appointment of King, Local Custom Systems 

 

Abstrakk 

 Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengukakan tentang bagaiamana 

prosedur dalam menganalisis tentang proses pengambilan kebijkan pengangkatan 

Raja negeri atiahu berdasarkan sistem adat lokal kecamatan siwalalat dengan 

metode kualitatif dalam suatu landasan yang kuat melalui observasi dan 

wawancara terhadap tokoh-tokoh setempat yaitu di negeri atiahu  

Dari.hasil.penelitian.di.Negeri Atiahu Kecamatan Siwlalat Kabupaten 

Seram Bagian Timur Provinsi Maluku memilik banyak potensi Kearifan Lokal 

yang bisa di kembangkan dan bisa dimanfaatkan secara optimal oleh pemerintah 

negeri Atiahu, salah satunya adalah melestarikan budaya Lokal Negeri Atiahu 

yakni selalu mengingat dan memahami betul arti adat istiadat di negeri Atiahu, 

dan selalu berkontribusi bersama pemerintah Daerah setempat, Faktor 
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penghambat dalam Proses Pengambilan Kebijakan Pengangkatan Raja 

Berdasarkan Sistem Adat Lokal Negeri Atiahu adalah Rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap suatu masyarakat yang selama ini masih menganut Sistem 

adat lokal salah satunya di negeri Atiahu Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram 

Bagian Timur Provinsi Maluku. 

 

Kata Kunci: Pengambilan Kebijakan, Pengangkatan Raja, Sistem Adat Lokal 

PENDAHULUAN 

Negeri.atiahu.adalah.suatu.pend

uduk.asli.yang.berada.di.pulau.seram.y

ang.tepatnya.berada.di.provinsiiMaluku

.kabupaten.seram.bagian.timur.pendud

uk.negeri.atiahu.dikenal.dengan.suku.at

iahu.yang.menduduki.seantero.pulau.se

ram.bagian.selatan.berbatasan.dengan.k

abupaten.maluku.tengah. 

Suku.ataha.sendiri.berpusat.di.s

ekitar.negeri.hatumetin.salah.satu.suku.

ini.dianggap.sebagai.orang.pribumi.yan

g.mendiami.pulau.seram..Istilahhatahaa

untukkmasyarakattataihuumeliputiidari

ibeberapaabagiannyakniiberasalldariise

buahhnamaaairrsuciiyanggmengalirrdii

negeriiatiahuudannaha 

artinyaaputihhatauudengannkataalainns

uci.i 

Jadi.negeri.atiahu.merupakan. 

suatu.kelompok.yang.berdiam.disungai

.suci.dengan.demikian.isitilah.ataha.me

ncerminkan.asal.usul.suku.iniSuku.atah

a.berasal.dariikerajan.besarryang.beras

al.dari..nusa.ina.yakni.kerajaan.pertama

yang.terdapat.dipedalamannpulau.sera

m.tepatnya. 

di.seram.bagian.timur.provinsiimaluku. 

Penelitian.ini.memfokuskann 

pada.proses.pengambilan.kebijakann 

pengangkatan.Rajaaberdasarkan 

sistemmadattlokallnegeriiatiahu.kecam

atannsiwlalattkabupatennserammbagiA

nntimurrberdasarkan.dari.uraian.latar 

belakanggidentifikasiimasalahhdannn 

fokusspenelitianndiatass makaadapat 

dirumuskannmasalah.penelitiannseba-

gaiiberikut: (1)Bagaimanaaprosess 

pengambilan.kebijakannpengangkatan 

Raja.berdasarkannsistemmadattlokalldi

negeriiatiahuukecamatannsiwalalatt 

kabupatennserammbagianntimurrprovi

nsiimalukuu? (2)Bagaimanaa 

kedudukanndanneksitensiisistemmadatt

kokalldalammproses 

pengambilannkebijakannpengangkatan

Rajaadinegeriiatiahuukecamatann 

Siwlalattkabupatennserammbagianntim

urrprovinsiimalukuudalammsistemmpe

merintahannIndonesiaa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk menganalisis dan mengkaji 

proses pengambilan lebijakan 

pengangkatan Raja berdasarkan sistem 

adat lokal dinegeri atiahu kecamatan 

siwalalat labupaten seram bagian timur 

dan juga untuk mengatahui kedudukan 

dari sebuah eksitensi sistem adat lokal 

dalam proses pengambilan kebijakan 

pengangkatan raja negeri atiahu. 

 

KAJIAN.PUSTAKAA 

Tinjauan Umum Tentang Kebijakan  

Dewasa ini istilah dalam 

kebijakan sudah sering sekali kita 

pergunakan dalam kehidupan sehari-

hari, mengingat kemajuan teknolgi dan 

informasi sehingga masyarakat luas 

sudah sering mendengar informasi 

mengenai kebijakan pemerintah 

melalui media masa, media elektronik 

maupun mediaa online. 

Sehingga.dari masing-masing 

ahli dalam mengukakan kebijakn bisa 
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di tarik benang merahnya bahwa 

kebijakan merupkan sesuatu 

yanggdilakukan oleh seseorang atau 

sekumpulkan orang dalam sebuah 

organisasi yang terstruktur dengan 

tujuan yang menghadapi dan 

menyelesaikan suatu masalah 

berdasarkan pada program, rencana 

dalam proposal yang melibatkan 

pemerintah dalam beberapa cara, 

dimana tindakan tersebut 

mempengaruhi kehidupan dan 

kepentingan masyarakat secara umum. 

 

Kebijakann Pengangkatan Raja Di 

Negeri Atiahu 

Dewasa ini perlu di ketahui di 

Negeri Atiahu mempunyai sistem dan 

kebijakan pemerintahannya sendiri 

yang sudah paten yang tak dapat di 

ganggu oleh sistem kebijakan manapun 

yang secara umum di negeri atiahu 

menganut sistem monarki atau kerajaan 

yang secara otomatis diteruskan oleh 

keterunan Raja tersebut. 

Pakar Kebijakan asal afrika 

dalam Wahab (2016:126).menyatakan 

bahwaapelaksanaannkebijakannadalah 

suatuuhallpentinggbahkannmungkinn 

jauhhlebihhpentinggdariipadaapembuat

an kebijakan.kebijakan-kebijakan 

akannberupaaimpiannatauurencanaa 

bagussyanggtersimpannrapiidalam 

arsippkalauutidakkdiiimplentasikann 

SistemmMonarkiiyang.diterapk

anndiinegeriiatiahuumerupakannsuatuu

hukummyang.mutlak.dan.sudahh paten 

dan di dukung dengan aturan-

aturannpemerintah.daerahhsesuai 

dengan.kesepakatannSaniriiNegeri.adat

tyanggsesuaiidengannistiadattsetempatt

yanggtidakklainnmerupakan 

suatuuperwujudannMata.Rumah.atau.K

eterunannyanggberhakkmenjadiikepala

apemerintahhnegeriiyangggggdilihattda

rii.sisii.keterunann.secaraa turun-

temurun di negeri Atiahu 

 

Sistem Adat Lokal di Negeri Atiahu 

Menurut Pandangan lokal 

tentang sebuah dunia bersatu yang 

dikenal sebagai negeri dengan Maluku 

negeri para Raja-Raja salah satunya 

negeri atiahu adalah anggapan dasar 

yang membangun sejarah wilayah ini 

di zaman modern adalah suatu bentuk 

tradisi-tradisi yang menekan pada 

bentuk kesatuan sebagaimana telah 

tercantum dalam naskah negeri atiahu 

Dewasa ini secara garis besar di 

negeri atiahu mempunyai sistem adat 

lokal yang menjadi keunikan tersendiri 

untuk negeri atiahu yang masih 

memegang nilai-nilai leluhur yang 

masih di hayati dan simpaai pada 

zaman yang modern ini. negeri atiahu 

sendiri masih dikenal dengan kepala 

pemerintah negeri atau Raja makanya 

hamper diseluruh kepulauan Maluku 

masih menggunakan sistem Raja 

termasuk Negeri Atiahu sehingga di 

Maluku dikenal dengan negeri para 

Raja-raja.negeri Atiahu  

Merucut pada gagasan sistem 

lokal atiahu para Raja dinegeri atiahu 

menghormati para orang tua yang 

dipercaya sebagai tangan tuhan untuk 

menjaga ekosistem atiahu agar tetap 

terjaga.dalam sistem adat lokal atiahu. 

 

Memahami Sistem Adat Lokal 

Negeri Atiahu 

Negeriiatiahuuadalahhnegerii 

yanggberadaadiipesisirr pantai.tepatnya 

negeri ini berada dikawasan kabupaten 

Seram Bagian Timur 

runtukkmenjangkauunegeriiatiahu di 

butuhkan dua belas jam dari pusat kota 

ambon dengan mengunakan 

transportasi darat dan transportasi laut 

yakni kapal very. negeri atiahu juga 
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merupakan suatu kehidupan sosial yang 

tidak berorientasi jauh dari kehidupan 

pantai dan dan pesisir. negeri atiahu di 

pimpin oleh seorang raja laki-laki 

berdasarkan keteurunan marga tertentu. 

Adapun salah satu dalam 

pengangkatan Raja pemerintah negeri 

atiahu di kecamatan Siwalalat 

kebupaten seram bagian timur seorang 

Raja di angkat berdasarkan sistem adat 

yang mana pengangkatan dipilih oleh 

badan eksekutif negeriiatiahuuuuuu 

Sehubungan dengan itu, sistem 

pengangkatan Raja negeri adat atiahu 

dilakukan secara musyawarah oelh 

saniri, bila di tinjau lebih jauh sejak 

nenek moyang orang atiahu pemerintah 

negeri atiahu sudah mempunyai sistem 

pemerintahan sendiri hal ini merupakan 

bagian dari ciri khas negeri adat atiahu 

yaitu diangkatnya seorang Raja dari 

soa atau marga yang secara adat 

istiadat telah diberikan jabatan sebagai 

sorang Raja negeri atiahu kecamatan 

siwalalat kabupaten seram bagian 

timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian.yang.penulis.lakukan

.iniididasari.atas.dasar.fakta-

fakta.dilapangan.yang.disesuaikan. 

dengan.tujuan.maka.metode.penelitian.

yang.digunakan.adalah.penelitian.kualit

atiff 

Dari penjabaran tersebut jelas 

bahwa hal ini sesuai dengan 

penjabarannya bahwa penulis dalam 

melakukan penelitian tidaklah merubah 

obyek yang akan, sedang atau telah 

diteliti, juga pada proses pengumpulan 

data yang dilakukan oleh penulis 

adalah berdasrkan fakta yang 

dilapangan disesuaikan dengan teori 

yang ada. Dalam hal ini penulis 

pengumpulan data Mengenai Proses 

Pengambilan Kebijakan Pengangkatan 

Raja Berdasarkan Sistem Adat lokal Di 

Negeri Atiahu berdasarkan fakta-fakta 

yang penulis temukan di Negeri Atiahu 

sebagai lokasi penelitian yang dipilih 

oleh penulis. 

Desainnpenelitianniniibertujuan

nuntukk menggaliisebuahhproses 

pengambilan kebijakan pengangkatan 

raja berdasarkan sistem adat lokal 

negeri atiahu kecamatan Siwalalat 

kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) 

Provinsi Maluku 

Dengannadanyaabatasannyang 

jelassmakaapenulis dapat 

memilah.dan.memilihhdataamanaasaja

ayanggdiperlukanndannmanaasajaayan

ggakhirnyaatidakkdibutuhkannsehingg

aamempermudahhpenulissdalammpros

esspenelitianndannpenulisanndengann

mengacuupada.pemikiranntersebuttdiat

as.dan.berdasarkannRumusannmalasah

hsertaatujuan.penelitian.makaafokusspe

nelitiannini.dapat.dirumuskan.sebagai.b

erikut: 

1. Proses Pengambilan Kebijakan 

Pengangkatan Raja berdasarkan 

sistem adat lokal Negeri Atiahu 

Kecamatan Siwalalat 

Kabupaten Seram Bagian 

Timur Provinsi Maluku. 

2. Kedudukan dan eksitensi sistem 

adat Lokal dalam proses 

pengangkatan Raja Negeri 

Atiahu Kecamatan Siwalalat 

Kabupaten Seram Bagian 

Timur Provinsi Maluku.  

 

Sebelum melakukan penelitian 

pada lokasi yang sudah penulis 

tentukan, terlebih dahulu penulis 

mendatangi lokasi tersebut sebagai 

langakah identifikasi awal untuk 

mengatahui dan memastikan apakah 

pada lokasi tersebut dapat dilakukan 

penelitian ataukah tidak, hal ini terkait 

dengan apakah nantinya penulis dapat 
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diterima dengan baik dan dapat 

memperoleh data dan fakta sesuai 

yangpenulis harapkan atau tidak. 

Sebagaimana dijabarkan oleh Morse 

dalam Ahmadi (2018:67). 

Lokasi.yang.dipilih.untuk 

melakukan.penelitaian.adalah.di 

.Negeri Atiahu Kecamatan Siwalalat 

Kabupaten Seram Bagian Timur.Negeri 

Atiahu adalah salah satu negeri Adat 

yang berhasil bertahan eksistensinya 

sehingga dikenal hingga saat ini.Akses 

menuju Negeri Atiahu sudah cukup 

baik, Hal ini memudahkan penulis 

untuk mencapai lokasi yang telah 

ditentukan. Dengan melakukan 

penelitian di lokasi ini maka akan 

diketahui kelebihan dan kelemahan 

Proses Pengambilan Kebijakan 

Pengangkatan Raja Berdasarkan Sistem 

Adat Lokal Negeri Atiahu sehingga 

menjadi masukan yang berarti di masa 

yang akan datang. 

Berdasarkan banyaknya 

pertimbangan yang digunakan oleh 

penulis  makasampai pada keputusan 

ini penulis jadikan subyek Raja negeri 

Atiahu dan tokoh adat negeri atiahu 

yang mempunyai pengatahuan tentang 

pengambilan kebijakan pengangkatan 

raja negeri atiahu. sedangkan informan 

pendukungnya yaitu masyarakat 

petuanan negeri atiahu kecamatan 

Siwalalat. 

Untuk.memperoleh.data.yang.re

levanndannlengkap.penelitian.iniiiimen

ggunakannbeberapaaTeknik.untukkme

ngumpulkan.dataaa,adapun.Tekniktekn

ik.yang.digunakan.dalammpenelitian.in

i.adalahh 

Teknikkpengumpulanndata.den

gannobservasiilangsunggyaituudengan

pengumpulanndataadengannmelihattata

uumengamatiisecaraalangsunggsuatuup

rosesspengambilannkebijakannpengang

katannrajaaberdasarkannsistemmadattl

okal.negeri.atiahu.kecamatan.Siwalalatt

kabupatennSerammBagiann.Timur.(SB

T).dalammobservasiilangsunggpengum

pulanndataapencatatannyanggdilakuka

nnpenelitiiterhadappobjekkdilakukannd

itempattberlangsungnyaaperistiwaasehi

nggaapenelitii 

Bersamaaobjekkyanggsedanggditelitiia

tauudiamatiiiii 

Metode.dalam.penelitian.ini.ada

lah.mencari.narasumber.yang.betul-

betul.memahamiisi.dari.penelitian.yang

.akan.di.tetapkan.terlebih.dahuluu 

sehinggaapertanyaannyanggkemudiann

akanndiajukannkepadaapihakkyang.ing

innditanyakannsehinggaadalammpeneli

tianniniidapattmelengkapiidann 

mengecekkulanggdataadariihasillobser

vasiidiinegeriiatiahuukecamatannsiwal

alattkabupatennserammbagianntimurrrr

rrr 

Wawancara.ini.dihubungkann 

dengannpersoalannpengangkatan Raja 

dinegeri atiahu dengan menanyakan 

sumber yang terpercaya yaitu dengan 

tokoh-tokoh adat negeri atiahu yang 

etrkait dengan proses pengambilan 

lebijakan pengangkatan raja 

berdasarkan sistem adat lokal negeri 

atiahu kecamatan siwalalat kabupaten 

seram bagian timur provinsi maluku. 

Dalam.hal.ada.terdapat.beberap

a.model.dalam.pengumpulan.data.dan.

waktu.di.antaranya.yaitu :r 

 

a. TriangulasiiSumberrrrr 

 Triangulasiisumberruntukkmenguji

iedibilitassdataadilakukanndengan

ncaraamengecekkdataayanggtelah 

diperolehhmelaluiibeberapaasumb

er. 

b. TriangulasiiTeknikkkkkkk 

Triangulasiiteknikkuntukkmengujii

kredibilitassdataadilakukanndenga

nncaraaamengecekkdataakepadaas
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umberr 

yanggsamaadengannteknikkyang 

berbedaaaaa 

c. TriangulasiiWaktuuuuuuuuuu 

 

Waktuujugaaseringgmempengaruii

kredibilitassdataadataayanggdi 

kumpulkanndengannteknik 

wawancaraadiipagiihariipadaasaatt

narasumberrmasihhsegarr,belumm

banyakkmasalah, 

akannmemberikanndataayangglebi

hhvaliddsehinggaalebihhkredibellu

ntukkituudalammrangkaaa 

pengujiannkredibelitassdataa 

dapattdilakukanndenganncaraaa 

melakukannpengecekanndengann

wawancaraa, observasiiatau 

teknikklainndalammwaktuuatauusi

tuasiiyanggberbedaaBilaahasilllluji

imenghasilkanndataayangg 

berbedaamakaadilakukannsecara 

berulang-ulanggsehinggaasampai 

ditemukannkepastianndatanya. 

Sugionoo (2016:127-128). 

HASILLPENELITIANNDANNNNN

PEMBAHASANNNN 

 

GambarannUmummLokasiiiiiPenelit

ianndannSubyekkPenelitiann 

Negeriiatiahuupadaazamannini 

mempunyaiipemerintahannSendiri 

secaraaadattPatalimaayanggdisebutt 

denganndalammbahasaaaadatttJou 

NegeriiartinyaatuannRajaakeberadaann

masyarakat negeri atiahu terletak di 

bagian timur provinsi Maluku, 

sebelumnya pada tahun 1683 Datuk 

Mailemang Wailisssa Sebagai Raja 

pertama Negeri Atiahu yang 

dikukuhkan secara adat masyarakat 

adat atiahu sebagai Raja negeri 

setelahh ituubeliauumengadakann 

Rapattbersamaatua-tuaaadattuntukk 

bermusyawarahhtentanggnama 

negeriimerekaayanggdiisepakati 

dengannnamaaAtiahuuyanggmempuny

aiartiiyangglebihhluassyaituuorang-

oranggatahaamariiiiiberkumpull, 

diitetapkannyaanama 

negeriiatiahuuyanggmemilikiiarti 

tersebuttdenganntujuannagarrrmasyara

kattadattatiahu yanggmasih 

tersebarrpadaabeberapaatempattdi 

pedalamannsupaya bisaakembali 

hidupppadaasuatuunegeriiyakni negeri 

Atiahu 

Atiahu adalah satu negeri di 

Kecamatan Siwlalat Kabupaten Seram 

Bagian Timur Provinsi Maluku, luas 

wilayah negeri atiahu 125 (Km) dengan 

letak geografis atau batass 

wilayahhsebagai berikutttttt 

a. sebelahhselatannberbatasan 

dengannnegeri werinamaaa 

b. sebelahhbarattberbatasann 

dengannkecamatannteluk waru 

c. sebelahhtimurrberbatasannnn 

dengannserammutara 

d. sebelahhselatannberbatasann 

dengannnegeriiwahai 

 

KeadaannPendudukkNegeriiAtiahu 

 

Keadaan penduduk negeri 

atiahu peneliti memperoleh data dari 

sekertaris Negeri Atiahu Bapak Sanusi 

dan dataadari kantorrkecamatan 

SiwalalattKabupatennSerammBagiann 

Timur.Dataapendudukkyang 

digunakannmasihhdataapendudukk 

tahunn2017 dikarenakannbelum 

diadakannsensussuntukkdataaatahun 

2019. Berdasarkanndataayang 

diperolehhpendudukknegeriiiiAtiahu 

yanggtinggalldi negeriiatiahuapada 

tahunn2017 berstatusskewarnagaraan 

Indonesiaadengan jumlahhpenduduk 

1200 Jiwaayanggterdiriidari 700 laki-

lakiidan 500 perempuanndari 280 

KKK. Untukkituuakannlebihhjelas 

makaadapat diilihattsebagaiiberikut: 
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Data Penduduk negeri Atiahu 

Kecamatan Siwlalat Kabupaten Seram 

Bagian Timur Tahun 2018 

 
Sumber data: Arsip Kantor kecamatan 

Siwalalat Kab. Seram Bagian Timur 

 

Dari tabel diatas menunjukan 

bahwa penduduk Negeri Atiahu adalah 

berjumlah 1200 Jiwa yang terdiri dari 

280 Kerukunan Keluarga (KK). 700 

laki-lakidan 500 perempuan. 

 

Proses Pengambilan Kebijakan 

Pengangkatan Raja Negeri Atiahu 

 

Atiahu Adalah Salah satu negeri 

yang ada di Kecamatan Siwalalat 

Kabupaten Seram Bagian Timur 

Provinsi Maluku, negeri atiahu 

termasuk dalam jajaran negeri adat 

yang tertua di Indonesia dalam hal ini 

masyarakat negeri atiahu masi 

menjujung tinggi tinggi nilai-nilai 

leluhur yang tetap berlaku sampai 

dengan saat ini, misalnya dalam Proses 

pengambilan Kebijakan pengangkatan 

Raja di negeri Atiahu. Berbicara 

tentang pengangkatan Raja di negeri 

atiahu yang masih eksis sampai dengan 

hari ini maka penulis akan 

menjabarkan bagaimana sebuah proses 

pengambilan kebijakan pengangkatan 

Raja di negeri Atiahu 

Pada dasarnya negeri atiahu 

sama halnya dengan negeri-negeri yang 

di Maluku, di dalam menjalankan suatu 

pemerintahan adat, mereka menganut 

pedomana yang telah di wariskan oleh 

nenek moyang mereka. Hal ini 

membuktikan negeri atiahu merupakan 

satu kesatuan hukum adat yang disebut 

dengan pemerintahan empat perdana 

sebagaimana penuturan oleh Bapak 

Sanusi kepada penulis. 

Dalam sebuah Proses 

pengambilan kebijakan pengngkatan 

raja negeri atiahu. Negeri atiahu 

mempunyai beberapa perangkat dalam 

sebuah proses pengangkatan Raja yang 

terdiri dari Badan Saniri Raja, Badan 

Saniri Negeri, Dan badan Saniri Besar, 

Ketiga bada saniri ini di kepalai oleh 

seorang Raja. 

Adapun penjelasan tentang 

beberapa perangkat negeri yang akan di 

jabarkan sebagai berikut: 

a. Raja Negeri Atiahu 

Jabatan Raja negeri atiahu diduki 

berdasarkan warisan keturunan, 

secara geneologis hak jabatan Raja 

yang diperoleh ini disebabkan jasa 

leluhur yang mendirikan negeri 

atiahu yang merupakan pusaka mata 

rumah (marga) sehingga seseorang 

yang di angkat menjadi Raja atiahu 

harus atas dasar keturunan dari 

pihak laki-laki dan putra dari 

istrinya. Raja negeri atiahu dipilih 

atas dasar musyawarahhpara 

anggotaabadan 

SaniriinegeriidiiBaileo, bilaaaaa 

musyawarah itu berhasil 

memperoleh mufakat untuk 

menetapkan seorang Raja negeri 

atiahu sebagai pengganti Raja 

sebelumnya maka hasil pemufakatan 

itu kemudian diumumkan kepada 

No 

 

 

Status 

Kewarganegara

an 

Data 

pendu

duk 

Jum 

1 

 

 

 

Warga 

indonesia 

 

1200 1200 

2 Warga Negara 

asing  

- - 

 Jumlah 

 

 1200 
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seluruh rakyat untuk kemudian 

dilakukan upacara pelantikan Raja 

adat negeri atiahu. 

b. BadannSaniriiRajaaa 

Badannsaniriirajaaaamerupakann 

badannekseskutiffyanggmelakukan 

tugasssehari-hariadan juga terlibat 

dalam sebuah proses pengangkatan 

raja di negeri atiahu misalkan dalam 

sebuah pengambilan kebijakan 

badan saniri Raja ini juga terlibat 

dalam musyawarah misalkan dalam 

sebuah pengambilan kebijakan 

dalam keputusan. di dalam saniri 

raja ada beberapa marga yang terdiri 

dari Rumah-rumah Soa yaitu: 

Mata rumah lihin yang terdiri dari 

marga Hulukalla, henlaw, pakalessy 

dan tuny, Mata rumah Wailissa 

terdiri dari marga wailissa Raja, 

wailissa imam, dan wailissa 

kapitang dan mata rumah mabit 

terdiri dari marga low, marga muar 

dan lessy masing – masing marga 

ini mempunyai peranannya masing-

masing dalam mengambil kebijakan 

pengangkatan Raja dalam sebuah 

keputusan negeri yang nanti akan 

disepakati dalam sebuah proses 

musyawarah negeri atiahu yang 

melibatkan para tokoh-tokoh saniri 

adat. 

c. BadannSaniriiNegeriiiiii 

Badanniniidapattdianggappsebagai 

badannkekuasaan legislatiffkerana 

badannmembicarakannmusyawarah 

terkaittdengannmasalah-masalah 

pentinggsepertiimembuattt 

keputusan-keputusannbijaksanaa 

dannmengeluarkannperaturannyang

gharussditerapkan dann 

dilaksanakannolehhRaja dannelit-

elittnegeri atiahu 

d. BadannSaniriiBesarrrrr 

SelainnBadannsaniriiraja 

dannbadannsaniri 

negeriisebagaiibadan 

musyawarahhmakaadikenal juga 

badannsaniri besar, keanggotaann 

dariibadan saniriibesarrmeliputi 

badannsaniriiRaja, badannsaniri 

negeri, kepalaakeluarga dannsemua 

laki-lakiiyanggsudah dewasa, 

saniriiini berfungsiiuntuk 

pertemuannatauurapattdalam 

membicarakannsuatuumasalah 

pentinggdannmengambillkeputusan-

keputusannyangberhubunganndenga

nnkesejatraannmaupun kepentingan-

kepentingannseluruh 

masyarakattadattnegeriiatiahu. 

 

Kedudukannnilai-nilaiibudaya lokall 

masyarakattnegeri atiahu 

Berdasarkannhasil 

temuannkedudukannyanggterkandungg

dalam kebudayaanndan nilai-nilaiii 

lokall masyarakattadattnegeri atiahu 

berjalannsecaraaturun-temurunndan 

berjalannsecaraaspontanndannalamiah 

dalammkeluarga dannmasyarakat 

denganncara pembinaannmelalui 

motivasiinasehat terhadappkegiatan-

kegiatanndalammnilaiirituallleluhurr 

sebelummeraakemerdekaannnnnn 

Pengembangannmasyarakat 

merekaatanamkanndalammnilai-nilai 

budayaalokal sejakkmerekaalahir, 

memberitahukannkepadaaanak-anak 

kamiitentang maknaabudaya dann 

kearifannlokal yanggterdapattdalam 

masyarakattatiahu sesuaiidengan 

penuturannRaja atiahuubapak 

MuhamadiyahhWailissa. 

Budayaayanggterkandung 

dalammnilai dalammsuatuuaspek 

budayaalokal masyarakattatiahu 

bahwaamasyarakat atiahuumenerima 

masyarakattluarryang datanggdalam 

komonitassmasyarakatnya. 

Berdasarkannhasil penelitian 

mengenai proses pengambilan 
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kebijakan pengangkatan Raja 

berdasarkan sistem adat lokal negeri 

atiahu tidak terlepassdariipendidikan 

yanggberbasissnilai-nilai budayaalokal 

dalammsebuah prosesspendidikan 

dapattmampu merefleksikannnilai-nilai 

baikklokal maupunnnasional. 

Artinyaadalam prosessiniimasyarakat 

negeriiatiahu sangattmencintaiitanah 

airnyaamelalui budayanyaaterdapat 

sebuahhkearifannlokal. 

. 

Proses Pengambilan Kebijakan 

Pengangkatan Raja Negeri Atiahu 

Diakuiibahwa hukummadat 

sampaiisaattini masihhhiduppdan 

berkembanggdiinegeriiatiahu.artinyaa 

masyarakattmasihhmengakuiidan 

menghargaiihukummadat sebagaii 

hukummyang mengaturrtatanan 

kehidupannmereka, walaupunnpatut 

diakuiitelah banyakkmenjadi 

perubahannzaman atauuterjadi 

pergeserannakibat arussglobalisasi 

dannmoderinisasiisehinggaabanyak 

hukummadat diinegeri atiahuusedikitt 

menumpul. 

Untukkmenjaminnkepastiannn 

hukummprinsip demokrasiiyang 

disesuaikanndengan nilai-nilaiihukum 

adat, makaatradisi dannbudayaayang 

tumbuhhdan berkembanggdalam 

masyarakattadat atiahu.makaaa 

pemerintahhKabupatennserammBagia 

TimurrmenerbitkannPeraturanndaerah 

nomorr903 tahunnn22006. 

TentanggtatacaraapencalonannRaja 

negeri. Pemilihanndannpelantikan 

kepalaapemerintahannnegeri dann 

peraturanndaerah NNo.007 tahunn 

20066tentanggtatacaraapemilihan, 

pengangkatanndannpemberhentian 

perangkattnegeri adattdi atiahu. 

Sistemmpemilihannkepala 

pemerintahannnegeri diiseantero 

kabupatennserammBagiannnnTimur 

menggunakannmekanismeedipilih 

secaraalangsunggolehhpenduduk 

negeriiterhadap calonnyanggtelah 

memenuhiipersyaratan. 

Untukkmenyelenggarakannnnn

npemilihann kepalaapemerintahh 

negeri atiahu, badannsaniriinegeri 

membentukkpanitiaaaaaaaapemilihan.a

dapunndariisaniri negeriiialah 

lembagaayanggmerupakannperwujudan

demokrasiidalammpenyelenggaraan 

pemerintahhnegeri atiahuusebagai 

unsurrpenyelenggarahhpemerintahh 

Negeri atiahuudannjuga 

berfungsiisebagai badannlegislative 

yanggbersama-samaadengannkepala 

pemerintahannnegeri membentukk 

peraturannyang terkandunggunsur 

penetapannsebagai kepalaapemerintah 

negeriiadattatiahu. 

Akanntetapiirealitaadalam 

masyarakatthukum adattdinegeri 

atiahuutepatnyaadiikecamatan 

Siwlalattkabupaten serammbagian 

timurrmenunjukannadanyaapengakuan 

matarumahhatau keturannyang 

berhakkmenjadi Rajaabisa lebihhdari 

satuu.olehhkarena ituuterkhususkan 

padaanegeri yanggdimanaamarga 

yanggberketurunan Rajaaberhak 

menjadiikepala pemerintahhnegeri 

makaahasil musyawarahhdari 

lembagaasaniri dapattditetapkan 

menjadiikepala pemerintahhnegeri 

olehhsaniriinegeri. 

Berdasarkannadattnegeriiatiahu 

yanggdimana padaapronsipnya 

untukkmenjadi seoranggkepala 

pemerintahannnegeri atiahu 

merupakannhak warissdari 

mataruamhhatau keturanannyang 

harussditaati dalammkaitanndengan 

pengakuanneksistensimasyarakattadat 

negeri sebagaimanaayanggdiatur dalam 

pasal 18 UUD 1945 maupun undang-

undang Nomor 32 tahun 2014 tentang 
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pemerintah daerah. dimana masyarakat 

adat berhak menentukan kepala 

pemerintahan negerinya sendiri melalui 

pemilihan berdasarkan musyawarah 

dari pada tokoh-tokoh saniri di 

kehidupan masyarakat adat atiahu 

kecamatan siwalalat kabupaten seram 

bagian timur. 

 

Kedudukan dan pengembangan 

nilai-nilai budaya lokal masyarakat 

negeri atiahu  

Masyarakat negeri atiahu 

merupakan bagian dari pada warga 

Negara Indonesia yang berada di pulau 

seram tepatnya di kabupaten seram 

bagian timur provinsi maluku. 

Berdasarkan observasi 

partisipatif dan wawancara pada 

masyarakat negeri atiahu terdapat 

kebudayaan yang merupakan sebuah 

siklus kehidupan masyarakat secara 

umum yang meliputi: kehamilan 

Sembilan bulan, kelahiran, masa anak-

anak, masa dewasa, perkawinan, dan 

kematian. Di dalamnya juga ditemukan 

budaya berupa kesenian cakalele, dan 

tari-tarian, keenam siklus ini melewati 

dengan upacara adat negeri atiahu yang 

berbeda-beda dan sangat sakral.  

Budaya lokal negeri atiahu 

dapat dikatakan meliputi berbagai ritual 

siklus kehidupan masyarakat negeri 

atiahu tersebut merupakan kearifan 

lokal sesuai dengan pendapat Gobyah 

dalam Sartini (2004:57) yang 

menyatakan bahwa kearifan lokal 

adalah warisan leluhur terhadap 

generasi muda masyarakat negeri adat 

atiahu. 

Demikian halnya dengan 

budaya masyarakat atiahu meliputi 

ritual kehidupan yang dilakukan 

berdasarkan pengalaman turun-

teumurun sesuai dengan kaitannya 

dengannsistem keprcayaannyang 

tertanammdalam kearifannbudaya 

lokallneegri atiahu. Salahhsatunya 

adalahhnilai religiussyang dianuttoleh 

masyarakattatiahu melaluiibudaya 

yanggditerapkan danndiamalkan 

dalammkehidupannsehari-hari. 

Adapunnnilai-nilai religiussdalam 

budayaamasyarakattadattnegeriiatiahu 

yanggdiraikannsebagaiiberikut: 

a. Ritual pembacaan doa adat 

atiahu misalkan pada kegiatan-

kegiatan adat yang meliputi pada 

acara perkawinan, pelantikan 

Raja, maupun pengukuhan Raja 

adat 

b. Ritual pengukuhan Raja adat 

yang dipilih secara musyawarah 

oleh para saniri yang terdiri dari 

Soa lihin, soa wailissa, dan soa 

wailissa 

c. Pemandian di sungai suci yang 

dikenal dengan air fudin. 

 

MenuruttBapakkMuhamadiyah 

selaku raja atiahu budaya lokal negeri 

atiahu dapattditegaskannsebagai 

totalitassatau keseluruhannpola 

perwujudannperilakuumasyarakat 

demokrasiiyang tercerminndalam 

partisipasiimasyarakattatiahuusebagai 

pelakuudemokrasiidalammmasyarakat 

yanggberbentukksebagaiisikappdan 

perilakuuyanggdemokratis. 

Padaadasarnya sebuah 

kedudukannpengembangannbudayaa 

lokallnegeri atiahuuharusslebih 

mengedepankannperilakuuyang 

ditujukannpadaasaat adaaupacara 

adattsebagai siklusskehidupan 

masyarakattadat. 
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PENUTUPP 

 

Berdasarkannuraiannhasillpenelitiannd

annpembahasannyanggtelahhdiuraikan

padaababbsebelumnnyaamakaadalamm

penulisanndapattditarikkkesimpulannya

asebagaiiberikut: 

1. Proses pengambilan kebijakan 

pengangkatan raja di negeri 

atiahu secaraagaris besarrdapat 

dikatakannberjalanndengann 

baik dan lancarrterlihattdari 

penetuan pemimpin lokal negeri 

atiahu melakukan dua cara 

kebijakan dengan keputusan – 

keputusan melalui pemilihan dan 

penunjukan, bertujuan untuk 

mendiskripsikan pemahaman 

masyarakat lokal terhadap Raja 

adat yang akan dipilih dan 

dilantik sebagai Raja negeri 

2. Pengangkatan Raja negeri atiahu 

di angkat berdasarkan sistem 

adat yang dimana dalam 

pengangkatannya dipilih oleh 

badan eksekutif negeri yang 

terdiri dari tiga saniri yang 

meliputi dari Rumah tao Lihin, 

Rumah Tao wailissa, dan Rumah 

tau mabit, badan ini merupakan 

badan eksekutif negeri atiahu 

dipimpin oleh raja negeri atiahu 

sendiri 

3. Berkaitan dengan pengangkatan 

Raja dapat disimpulakan bahwa 

raja merupakannpemegang 

pemerintahhyanggbertindak 

sebagaiikepalaaadatttttttttdalam 

memimpinnacara-acaraaaaadat 

negeri atiahu dalam satu bingkai 

kesatuan dan ketentraman 

negeri. 

4. Berkaitan dengan kedudukan 

dan eksitensi sistem adat lokal 

negeri atiahu dapat menambah 

kohesi sosial yang dibutuhkan 

oleh pemerintah negeri atiahu 

dalam sebuah pengamatan 

stuktur masyarakat tradisional 

dan kosmologi. Negeri atiahu 

menunjukan bahwa perbedaan 

merupakan elemen fungsional 

dalam masyarakat negeri atiahu. 

5. Sikap dalam mempertahankan 

eksitensi adat lokal termasuk 

kearifan budaya lokal 

masyarakat atiahu kita dapat 

belajar untuk mengambil 

kebijakan-kebijakan yang 

berguna untuk masyarakat 

atiahuupadaalevelllokal. baik di 

bidanggkesehatan,pertaniannnn 

dannpendidikannnnn 

6. Pengolahan sumberdayaaalam 

dannkegiatannmasyarakat adat 

atiahuudalam sebuahhkearifan 

lokalllllllllllllterkandung dalam 

menghasilkan pengatahuan 

lokallllyang sudah menyatu 

dengan sistem kepercayaan yang 

sudah dianut sejak abad-abad 

yang lalu  
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